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ABSTRAK

Indra, 191010036, 2023, Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi
Terhadap Keberhasilan Usaha Pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, STIE Eka
Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T.,
M.M., Pembimbing Il: Muammar Rinaldi, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Kewiarusahaan dan Saluran
Distribusi baik secara parsial maupun simultan terhadap Keberhasilan Usaha Pada PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif serta sumber data berupa data primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang membeli pada tahun 2022.
Jumlah sampel adalah 130 konsumen dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5%.
Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling menggunakan jenis sampling
insidental. Data dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda yang menghasilkan
persamaan Keberhasilan Usaha = 11,661 + 0,795 + 0,051 + e

Hasil penelitian menunjukkan Kompetensi Kewiarusahaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, dengan nilai
thitung > traber, Yaitu 8,019 > 1,9788 serta dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Saluran Distribusi
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera, dengan thiwng < tiane, Yaitu 0,283 < 1,9788 serta dengan tingkat signifikan 0,777
> 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa hasil uji — F
menunjukkan variabel Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi secara simultan
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, dengan Fyjxng
> Finer Yaitu 32,200 > 3,07 serta dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Besarnya R Square adalah 0,336 atau 33,6% yang artinya Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran
Distribusi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 33,6% dan sisanya sebesar 66,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti skala usaha, motivasi
wirausaha, sikap kewirausahaan, kualitas produk, inovasi, dan gaya kepemimpinan.

Kata Kunci: Kompetensi Kewirausahaan, Saluran Distribusi, Keberhasilan Usaha.
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ABSTRACT

Indra, 191010036, 2023, The Effect of Entrepreneurial Competence and Distribution Channel on
Successful Busines for PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, STIE Eka Prasetya, Management
Study Program, Advisor I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Advisor Il: Muammar
Rinaldi, S.Pd., M.Si.

This study aims to determine the effect of Entrepreneurial Competence and Distribution Channel
either partially or simultaneously on Successful Business for PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
This research uses descriptive and quantitative methods and data sources in the form of primary
and secondary data. The population in the research were all cunsumer doing purchase on PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera in 2022. A total sample was 130 consumers with a tolerable error rate
of 5%. The sampling technique with nonprobability sampling uses the type of sampling insidental.
Data were analyzed using the multiple linear regression analysis method which resulted in the
Equation of Successful Business = 11,661 + 0,795 + 0,051 + e

The results showed that the Entrepreneurial Competence partially had a positive and significant
effect on the successful business for PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, with a teunt > tiape,
which was 8.019 > 1.9788 and with a significant level of 0.000 < 0.05. Distribution Channel
partially have no significant effect on the successful Business for PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera, with teoun < tiane, Namely 0.283 < 1.9788 and with a significant level of 0.777 > 0.05.
Based on the results of simultaneous hypothesis testing, it is known that the results of the -F test
show that the Entrepreneurial Competence and Distribution Channel variables simultaneously
affect the Successful Business, with Feount > Frane, Namely 32.200 > 3.07 and with a significant value
of 0.000 < 0.05.

The amount of R Square is 0.336 or 33.6%, which means that the Entrepreneurial Competence and
Distribution Channel affect the successful Business by 33.6% and the remaining 66.4% is influenced
by other factors not examined in this study, such as business scale, entrepreneur motivation,
entrepreneur attitude, product quality, inovation, and leadership style.

Keywords: Entrepreneurial Competence, Distribution Channel, Successful Business.
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MOTTO

“Sukses adalah jumlah dari upaya kecil, yang diulangi hari demi hari.”

(Robert Collier)

“Penghalang terbesar untuk meraih kesuksesan adalah ketakutan untuk
menghadapi kegagalan.”

(Merry Riana)

“Gagal yang sesungguhnya adalah berhenti mencoba.”

(Indra)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang akan datang pasti akan melonjak
naik dan semakin meningkat oleh karena itu permasalahan-permasalahan baru akan
muncul dan akan berdampak pada perekonomian rakyatnya. Dengan banyaknya
jumlah penduduk ini mengharuskan seorang individu harus bisa memulai usaha
atau bekerja pada suatu sektor usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perkembangan aktivitas ekonomi di Indonesia ini dalam tahun terakhir mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Sehingga banyak
individu—individu kalangan muda seperti mahasiwa atau mahasiswi berani memulai
suatu bisnis seperti usaha kecil menengah (Jefferey dan Handoyo, 2020).

Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya.
Keberhasilan dapat diidentikkan sebagai pendapatan, maka dari itu pendapatan
merupakan salah satu syarat bagi kegiatan usaha, yaitu bisa digunakan untuk
menilai keberhasilan usaha atau dapat dikatakan keberhasilan usaha adalah suatu
kenyataan persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang
dicapai (Simanjuntak et al. 2020). Keberhasilan usaha yaitu usaha kecil berhasil
karena wirausaha memiliki otak cerdas, yaitu kreatif, mengikuti perkembangan
teknologi, dan dapat menerapkan secara proaktif (Husein dan Fitria, 2016).

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang pendistribusian snack di Kota Medan. Perusahaan ini telah berjalan

selama kurang lebih 10 tahun dan beralamat di Jalan Cemara No. 18. Dalam

STIE Eka Prasetya



menjalankan bisnis distributor snack atau makanan ringan di Kota Medan,

perusahaan mengalami penurunan penjualan dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 1.1
Data Penjualan PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Tahun Target Penjualan Realisasi Persenta}se
Pencapaian

2018 Rp 14.000.000.000 Rp 13.251.000.000 94,65%

2019 Rp 14.000.000.000 Rp 12.432.000.000 88,8%
2020 Rp 14.000.000.000 Rp 10.105.000.000 72,17%
2021 Rp 14.000.000.000 Rp 12.521.000.000 89,44%

Sumber : PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Data penjualan tersebut menunjukkan penjualan PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera belum mampu untuk mencapai target yang telah ditetapkan
meskipun tidak ada peningkatan target penjualan dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir. Realisasi pencapaian target tertinggi yaitu pada tahun 2018 dengan
persentase sebesar 94,65% dan pencapaian target terendah terjadi pada tahun 2020
dengan persentase pencapaian sebesar 72,17%.

Kompetensi kewirausahaan termasuk salah satu hal yang memiliki andil
terhadap keberhasilan usaha. Kompetensi kewirausahaan adalah ilmu
(pengetahuan), potensi (kemampuan), sikap (perilaku), keterampilan yang
berpengaruh terhadap kinerja usaha (Aulia, 2020). Kompetensi kewirausahaan
didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan terkait
yang wajib didapatkan pemilik usaha melalui serangkaian latihan dan
pengembangan manajerial yang akan memungkinkannya menghasilkan kinerja
yang luar biasa dan memaksimalkan laba sambil mengelola usaha bisnis atau

perusahaan (Ludiya dan Kurniawan, 2020).
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Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikanterhadap
keberhasilan usaha, dan semakin tinggi kompetensi kewirausahaan maka semakin
tinggi juga tingkat keberhasilan. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi
kewirausahaan baik di bidang strategis, teknik dan kepemimpinan maka semakin
tinggi tingkat keberhasilan usaha (Pamela, dkk, 2017).

Sebagai pemilik usaha, kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu
komponen yang sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang baik dalam
menjalankan usahanya. Kurangnya kompetensi pelaku usaha dalam mengelola atau
mengembangkan bisnisnya ditandai dengan kurangnya kemampuan dalam
memahami kondisi pasar, seperti mengambil produk yang kurang mengenai
target/sasaran dari pemasaran terhadap suatu produk yang dijual. Manfaat dari
menganalisa pasar adalah bagian yang sangat penting dari rencana pemasaran
produk. Melakukan analisis terhadap pasar dapat meningkatkan total penjualan dan
laba usaha. Analisis pasar juga dibutuhkan untuk melihat peluang dan keunggulan
bisnis yang dapat didayagunakan.

Selain kompetensi kewirausahaan, saluran distribusi juga memiliki elemen
penting atau termasuk kelompok yang berpartisipasi dalam pencapaian tujuan
organisasi (Situmeang et al. 2020). Saluran distribusi dapat dijelaskan sebagai
saluran atau rute yang ditentukan oleh perusahaan/produsen yang menyediakan
produk atau layanan kepada pelanggan/konsumen (Gunawan dan Trinurfa, 2022).

Pelanggan pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera dinilai sering
memberikan keluhan atau komplain terkait masalah pendistribusian barang oleh

perusahaan tersebut. Jika perusahaan tidak segera memperbaiki kesalahan tersebut,
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maka dikhawatirkan pelanggan tidak akan mempercayakan lagi pemesanan barang
di perusahaan tersebut. Berikut adalah frekuensi komplain dari pelanggan PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera.

Tabel 1.2
Keluhan Pelanggan PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Bulan Jumlah Keluhan Keterangan
. 3 Keterlambatan pengantaran
Januari 2022 1 Stock kosong
Febuari 2022 5 Keterlambatan pengantaran
2 Kesalahan pengantaran
Maret 2022 3 Perubahan jadwal pengantaran tanpa
pemberitahuan
7 Keterlambatan pengantaran
April 2022 2 Kesalahan pengantaran
5 Stock kosong
. Perubahan jadwal pengantaran tanpa
Mei 2022 2 pemberitahuan
Juni 2022 5 Kesalahan pengantaran

Sumber : PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Saluran distribusi sangat erat kaitannya dengan penjualan, karena melalui
saluran distribusi produk perusahaan dapat dipasarkan dan dikonsumsi oleh
konsumen, apabila produknya bagus dan dalam penyaluran barang cepat sampai ke
tangan konsumen maka akan menimbulkan peningkatan pembelian yang dilakukan
oleh konsumen dan ini secara langsung akan meningkatkan hasil penjualan yang
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

Saluran distribusi produk makanan ringan PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera tidak efektif dapat dilihat dari keluhan pelanggan kepadaperusahaan
seperti alat transportasi yang kurang memadai sehingga menyebabkan jadwal
pengiriman barang yang tidak tepat waktu. Selain itu, sering terjadi kesalahan

dalam pengiriman barang yang memicu kekecewaan pelanggan sehingga ada
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beberapa pelanggan yang tidak lagi memesan barangpada perusahaan ini. Hal ini
yang memicu penurunan terhadap keberhasilan usaha.

Berdasarkan fenomena permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahteradengan judul : <
PENGARUH KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN DAN SALURAN
DISTRIBUSI TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA PT. SINAR

HARAPAN ANUGRAH SEJAHTERA”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dibuat

identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Kurangnya kompetensi pelaku usaha dalam mengelola atau
mengembangkan bisnisnya ditandai dengan kurangnya kemampuan dalam
memahami kondisi pasar, seperti mengambil produk yang kurang
mengenai target/sasaran dari pemasaran terhadap suatu produk yang
dijual.

2. Saluran distribusi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera tidak efektif
sehingga sering terjadi kendala dalam proses penyaluran produk ke
konsumen yang ditandai dengan jadwal pengantaran barang yang selalu
terlambat dan perubahan jadwal pengiriman tanpa pemberitahuan terlneih
dahulu.

3. Perusahaan dinilai kurang berhasil dalam menjaga eksistensi usahanya, hal

ini dilihat dari omset penjualan yang mengalami fluktuasi, yang
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1.3

disebabkan oleh kurangnya kompetensi kewirausahaan dan saluran

distribusi yang tidak efisien.

Batasan Masalah

Oleh karena kertebatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu,maka

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antar variabel kompetensi

kewirausahaan (X;) dan saluran distribusi (X;) terhadap keberhasilan usaha ().

Objek penelitian ini merupakan pelanggan PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dibuat

identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu :

1.

1.5

Apakah pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan
usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera?

Apakah pengaruh saluran distribusi terhadap keberhasilan usaha pada
PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera?

Apakah pengaruh kompetensi kewirausahaan dan saluran distribusi

terhadap keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah
Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap

keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
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1.6

Untuk mengetahui pengaruh saluran distribusi terhadap keberhasilan
usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kewirausahaan dan saluran
distribusi terhadap keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah

Sejahtera.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat secara teoritis dan manajerial.

1.

Bagi Perusahaan

Manfaat bagi perusahaan adalah untuk dijadikan bahan masukan bagi
perusahaan. Sebagai bagian dari masukan terkait kompetensi wirausaha
dan saluran distribusi yang bertujuan untuk peningkatan keberhasilan
usaha.

Manfaat Mahasiswa

Bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti mengenai
pengaruh kompetensi kewirausahaan dan saluran distribusi terhadap
keberhasilan usaha dan sebagai wahana dalam mempraktekkan ilmu yang
telah dipelajari dalam bangku perkuliahan.

Bagi STIE Eka Prasetya

Manfaat bagi STIE Eka Prasetya, sebagai tambahan jumlah hasil karya
mahasiswa yang dapat menjadi referensi bagi Jurusan Manajemen Eka

Prasetya.

STIE Eka Prasetya



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Teori Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha adalah situasi di mana bisnis lebih unggul
dibandingkan kinerja sebelumnya yang dilihat melalui adanya kemajuan dalam
hasil penjualan dan diharapkan dapat semakin meningkatkan laba yang diperoleh.
Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya (Liswati,
2018:41).

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari sebuah perusahann,
dimana segala aktifitas yang ada didalamnya ditujukan untuk mencapai suatu
keberhasilan (Sibarani. et al. 2019:42).

Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana
dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai (Santoso, 2021: 51).

Keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan bisnis mencapai
tujuanya. Suatu bisnis dapat dikatakan berhasil jika bisnis tersebut mendapatkan
laba walaupun laba belum termasuk satu-satunya aspek yang dinilai dari
keberhasilan suatu usaha (Andriana, 2021:5).

Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana
dengan proses pelaksanaanya dan hasil yang di capai (Suharson, 2021:13).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan

usaha adalah keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan
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aset perusahaan dengan terus mempertahankan pertumbuhan laba bersih setiap

tahunnya.

2.1.1.2 Faktor Pendorong Keberhasilan Usaha

Faktor keberhasilan UMKM terdiri dari enam faktor yaitu promosi,

branding, minat berwirausaha, passion, jiwa kewirausahaan dan kekuatan jaringan

(Asnawati 2021, 46):

1.

Promo

Faktor pertama keberhasilan UMKM kreatif adalah promosi. Menurut
sebagian besar responden, promosi memainkan peran yang sangat
signifikan dalam kemajuan usaha. Promosi dapat merubah sikap dan
tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal menjadi mengenal
dan ketika calon konsumen memiliki daya beli maka dengan adanya
kesadaran dan mengenal sebuah produk maka calon konsumenakan
menjadi pembeli dan mengingat produk tersebut.

Branding

Faktor kunci keberhasilan UMKM kreatif yang kedua adalah branding
atau menciptakan merek. Branding adalah bagian penting dalam kegiatan
pemasaran. Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol atau desain, atau
kombinasi dari kesemuanya yang bertujuan untuk mengidentifikasikan

suatu barang atau jasa.
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Minat Berwirausaha

Minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar yang
menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada padadiri seseorang
yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya.

Passion

Kewirausahaan dapat ditumbuh kembangkan melalui semangat, gairah
ingin berwirausaha, kemampuan mengambil resiko, dan kemampuan
membaca peluang. Seorang wirausaha dituntut untuk memiliki
kompetensi dan pengetahuan dalam bisnis yang akan dikembangkanya.
Jiwa Kewirausahaan

Karakteristik sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha
diantaranya memiliki tanggung jawab pribadi, dinamis dan mampu
memimpin, memiliki sikap optimis atas suatu peluang, mampu
mengantisipasi resiko, ulet dan gigih,bertekad penuh, energik dan cerdas.
Jaringan Bisnis

Jaringan dapat diartikan dalam bentuk organisasi digunakan untuk
mengatur koordinasi serta mewujudkan kerjasama antar unsur dalam
organisasi. Unsur-unsur tersebut pada umumnya berupa unit usaha.
Jaringan dapat juga berupa non unit usaha, tetapi merupakan unsur dalam

rangkaian yang memfasilitasi penyelenggaraan unit usaha.

Alasan Kegagalan Suatu Usaha Kecil

Sebab-sebab kegagalan usaha kecil (Febrianty et al. 2020:57).
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1. Tidak mampu mengelola bisnis, kurang pengetahuan.

2. Terlalu santai menjalankan bisnis.

3. Tidak mampu melakukan pengawasan terhadap pegawai.
4. Modal sangat kecil, sehingga menjadi serba sulit.

2.1.1.4 Karakteristik Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha dapat dilihat dari karakteristik usaha kecil

menengah yang meliputi (Asnawati, 2021:46).

1. Lama beroperasi.
2. Ukuran usaha.

3. Sumber modal.
4. Lokasi.

2.1.1.5 Indikator Keberhasilan Usaha

Suatu bisnis masuk ke dalam kategori berhasil jika mendapatkan laba atau
keuntungan dari bisnis yang dirintis. Meskipun laba bukan satu — satunya aspek
yang dinilai dari keberhasilan usaha yang dirintis, namun laba menjadi salah satu
faktor penting karena merupakan alasan setiap orang berbisnis.

Beberapa indikator yang menentukan keberhasilan suatu usaha, yaitu
(Santoso, 2021:51):
1. Kemampuan menyesuaikan diri

Proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku seseorang

dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri sendiri atau dari
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lingkungannya.

Produktivitas

Pengukuran seberapa baik sumber daya digunakan bersama di dalam or-
ganisasi untuk menyelesaikan suatu kumpulan hasil-hasil.

Kepuasan kerja

Sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap
ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepua-
san ini dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam
dan luar pekerjaan.

Kemampuan medapatkan laba

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan potensi untuk mem-

peroleh penghasilan pada masa yang akan datang.

Teori Kompetensi Kewirausahaan
Pengertian Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi wirausaha harus dimiliki oleh setiap pelaku usaha, baik dalam

bisnis lokal maupun global. Hal ini disebabkan karena kompetensi kewirausahaan

sangat penting sebagai faktor keberhasilan berwirausaha. Seseorang yang memiliki

kompetensi kewirausahaan tentulah memiliki tingkat keberhasilannya dalam

memiliki usahanya sangatlah tinggi, hal ini dikarenakan bahwa ia akan mampu

mengatasi masalahnya, mampu mengelola usahanya dengan baik, serta tidak

bergantung kepada orang lain.

Kompetensi kewirausahaan merupakan suatu sikap, jiwa dan kemampuan
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kewirausahaan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang merupakan kemampuan
dalam mewujudkan aspirasi kehidupan mandiri dengan keperibadian yang kuat dan
bermental wirausaha (Noerhartati dan Jatiningrum, 2021:72).

Kompetensi wirausaha adalah seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan dan kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai serta tingkah
laku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan (Maskar, dkk,
2018:48).

Kompetensi kewirausahaan merupakan opportunity, relationship,
conceptual, comitment, training, and personal strength (peluang, hubungan,
konsep, komitmen, pembelajaran dan kekuatan personal) (Sapta, 2021:30).

Kompetensi kewirausahaan merupakan kemampuan yang terkait

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus dimiliki seorang pengusaha
melalui pelatihan manajerial dan pengembangan untuk memungkinkan ia
menghasilkan kinerja yang berbeda, dan memaksimalkan keuntungan, ketika
seseorang mengelola sebuah usaha bisnis atau perusahaan (Wigunadika, 2021:29).
Kompetensi kewirausahaan adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kecakapan yang dimiliki oleh seorang wirausaha yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya sehingga kelak dapat menghasilkan kinerja yang baik bagi
usahanya (Poltak, dkk, 2022:196).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi

kewirausahaan adalah kemampuan dasar yang ada pada diri seseorang untuk berani

mengambil resiko dan membangun atau menjalankan sebuah bisnis baru.
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2.1.2.2 Kompetensi Berprestasi
Kompetensi berprestasi dapat dilihat dari perilaku seseorang adalah

sebagai berikut (Noerhartati dan Jatiningrum, 2021:67):

1. Menemukan dan memanfaatkan peluang.

2. Ulet atau memiliki daya tahan yang tinggi.

3. Memenuhi janji atau kontrak.

4. Mencintai kualitas dan efisiensi.

5. Ketepatan dalam mengambil keputusan yang efektif.

6. Keberanian dalam mengambil resiko dan kesadaran bahwa selalu ada

kemungkinan gagal dalam usaha.

2.1.2.3 Kompetensi Menjadi Wirausaha (Entrepreneural Competencies)
Seorang wirausaha harus berani dan mampu untuk menghadapi
persaingan dalam wusaha yang dijalaninya. Sehingga seorang wirausaha
dituntutuntuk  memiliki  kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk
memenangkan persaingan usaha. Kompetensi yang harus dimiliki olehseorang
wirausahawan adalah dalam ilmu pengetahuan, keterampilan dan kualitas
individu, yang tercermin dalam sikap, motivasi, nilai serta tingkah laku untuk

menghadapi persaingan usaha (Wijaya et al. 2022:33).

2.1.2.4 Indikator Kompetensi Kewirausahaan

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kompetensi

kewirausahaan yaitu (Noerhartati dan Jatiningrum, 2021:71):
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Kreativitas

Kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah
ada.

Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan menganalisis atau menelaah suatu ide atau gagasan setelah
memahami suatu ide atau gagasan tersebut.

Kemampuan strategi cara bersaing

Pendekatan jangka panjang yang digunakan suatu bisnis untuk
memperoleh keunggulan kompetitif di mata target konsumen mereka.
Kemampuan memimpin

Kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk
melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama.

Kemampuan merencanakan mengatur, mengarahkan, menggerakan
(memotivasi) dan mengendalikan SDM

Upaya perusahaan untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki,
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Target
perusahaan, jadi tujuan utama semua pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan.

Kemampuan literasi sistem informasi

Informasi pada umumnya diartikan sebagai kapasitas individu untuk
mengenali kapan suatu dan sebagai kumpulan kemampuan untuk

mencari,menganalisis,mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi.
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7. Kemampuan literasi data
Kemampuan atau keterampilan seseorang dalam menggunakan data
sebagai informasi dan menjadikannya sebagai pengetahuan untuk

memecahkan masalah.

2.1.3  Teori Saluran Distribusi
2.1.3.1 Pengertian Saluran Distribusi

Saluran distribusi sendiri merupakan sarana perpindahan barang dari
produsen melalui jalur perantara hingga ke tangan konsumen atau pemakai akhir
(Suryanto, 2016:5). Saluran pemasaran atau distribusi adalah kegiatan pemasaran
yang saling tergantung dalam proses mempermudah penyaluran produk dari
produsen ke konsumen untuk digunakan atau dikonsumsi (Qomariyah dan
Siswantoro, 2021:17).

Saluran distribusi adalah rute atau rangkaian perantara, baik yang
dikelola pemasar maupun yang independen, dalam menyampaikanbarang dari
produsen ke konsumen (Diana, 2016:253).

.Saluran pemasaran terdiri dari orang-orang, organisasi dan kegiatan yang
diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan barang dari titik produksi ke titik
konsumsi (Alfisyahr dan Devita, 2021:57).

Saluran distribusi untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan oleh
produsen untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen
atau pemakai industri (Tjoe et al. 2022:67).

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa saluran
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distribusi adalah kegiatan menyalurkan barang dari tangan produsen ke distributor

atau langsung ke tangan konsumen.

2.1.3.2

Mengidentifikasi Saluran Distribusi

Dalam menentukan saluran distribusi, perusahaan harus menentukan2 hal

yaitu (Sumarwan et al. 2019:108):

1.

2.1.3.3

Menentukan jenis saluran distribusi yang akan digunakan dan yang
tersedia.

Menentukan jumlah saluran distribusi yang akan digunakan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran Distribusi

Produsen harus memperhatikan berbagai macam faktor yang sangat

berpengaruh dalam pemilihan saluran distribusi. Faktor-faktor tersebut adalah

(Suprapto dan Azizi, 2020:44):

1.

2.

2134

Pertimbangan pasar.
Pertimbangan barang.
Pertimbangan perusahaan.

Pertimbangan perantara.

Saluran Distribusi Barang Industri

Ada empat macam saluran yang dapat digunakan untuk mencapai pemakai

industri. Keempat macam saluran distribusi tersebut adalah (Suprapto dan Azizi,

2020:43):
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1. Produsen - Pemakai Industri.
2. Produsen — Distributor Industri — Pemakai Industri.
3. Produsen — Agen — Pemakai Industri.
4. Produsen — Agen — Distributor Industri - Pemakai Industri.
2.1.3.5 Indikator Saluran Distirbusi
Variabel ini diukur dari indikator antara lain (Irawan dan Satrio, 2015):
1. Kemudahan proses pemesanan
Penerimaan pesanan dari pelanggan terhadap suatu produk. Lanjutan dari
pemesanan adalah pengiriman produk sampai ketangan pemesan dengan
selamat.
2. Kecepatan dalam pengiriman
Kegiatan dari bagian operasional logistik yang mendistribusikan produk
barang dan jasa dari produsen sampai ke konsumen.
2.2 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah tinjauan penelitian terdahulu dalam Tabel 2.1:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1. Kurniawan, Hadi, | Pengaruh Variabel: Kompetensi
dan Sakitri Kompetensi Kompetensi wirausaha, skala
(2019) Wirausaha, Skala | Wirausaha (X;), | usaha, dan saluran
Usaha dan Saluran| Skala Usaha pemasaran secara
EEAJ, Vol. 8 No. | Pemasaran (X,), Saluran bersama-sama
1, 2019 Terhadap Usaha (X3), dan | berpengaruh
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
e-ISSN: 2502- Keberhasilan Keberhasilan signifikan terhadap
356X. Sinta: 3 Usaha Usaha (Y) keberhasilan usaha
Semarang
2. Cinthia dan Pengaruh Variabel: Kompetensi
Tamba Kompetensi Kompetensi wirausaha dan
(2022) Wirausaha dan Wirausaha (X;), | motivasi wirausaha
Motivasi Motivasi secara bersama-sama
Business UHO: | Wirausaha Wirausaha (X;), | berpengaruh
Jurnal Terhadap dan signifikan terhadap
Administrasi Keberhasilan Keberhasilan keberhasilan usaha
Bisnis, Vol. 7 Usaha pada Usaha (Y)
No. 1, 2022 Wirausahawan
ISSN: 2503- di Kota Medan
1406. Sinta: 5
Medan
3. Octavia Pengaruh Sikap | Variabel: Hasil penelitian
(2015) Kewirausahaan Sikap menunjukkan bahwa
dan Kompetensi | Kewirausahaan | sikap kewirausahaan
Jurnal Riset Wirausaha (X), dan kompetensi
Akuntansi, Vol Terhadap Kompetensi wirausaha memiliki
7, No. 1, 2015 Keberhasilan Wirausaha (X,), | andil terhadap
ISSN: 2086- Usaha (Survey dan keberhasilan usaha.
0447. Sinta: 4 pada Produsen Keberhasilan
Sepatu Usaha (Y)
Cibaduyut Kota
Bandung Bandung)
4, Benedek, dkk Farm Variabel: Hasil menunjukkan
(2021) diversification as | Product (X3), bahwa product dan
a potential Marketing marketing channel
success factor for | Channel (X5), memiliki pengaruh
small-scale dan Success of terhadap success
farmers Small Scale scale agricultural
Plos One, Vol constrained by Agricultural producers.
16, No 5, Mei COVID-related Producers (Y)
2021 lockdown.
ISSN: 19326203. | Contributions
Quartile: 1 from a survey
conducted in four
European
countries during
the first wave of
European COVID-19
5. Pranowo, dkk | The Variabel: Hasil penelitian
(2020) Entrepreneurial | Entrepreneurial | menunjukkan
Competency, Competency bahwa

STIE Eka Prasetya



20

No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Innovation (X4), Innovation | entrepreneurial
Quality Access to | Capability, Capability (X;), | competency dan
Success, 2020 and Business dan Business innovattion
ISSN: 15822559. | Success: Success (Y) capability
Quartile: 3 The Case of berpengaruh positif
Footwear dsn signifikan
Industry in terhadap business
Indonesia Indonesia SUCCess.

6. | Bridget Nneka | Women Variabel: Hasil penelitian
Obiageli Irene Entrepreneurship | Entrepreneurial | menunjukkan
(2017) in South Africa: | Competencies bahwa

Understanding X) dan | entrepreneurial

The Southern | the Role of Business competencies
African Journal | Competencies in | Success (Y) memiliki pengaruh
of Business Success yang kuat terhadap
Entrepreneurship business success
and Small pada wanita
Business pebisnis di Afrika
Management, Selatan.
2017
ISSN: 25227343.
Quartile: 4
South Africa

2.3 Kerangka Pemikiran

Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Kompetensi
Kewirausahaan

(X1)

Saluran Distribusi
(X2)

Keberhasilan Usaha

(Y)

A

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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H1:

H2:

H3:
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Hipotesis

Kompetensi kewirausahaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan usaha PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
Saluran distribusi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan usaha PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Kompetensi kewirausahaan dan saluran distribusi secara bersama-sama

berpengaruh terhadap PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera yang

terletak di Jalan Cemara No.18.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2023 — April

2023.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
3.21 Jenis Data

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dan metode kuantitatif
dalam melaksanakan penelitian.

Dalam bukunya, Ghozali (2018:19) menyatakan penelitian deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Penelitian kuantitatif dipaparkan
Sugiyono (2018:8), bahwa penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.
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3.2.2  Sumber Data
Sumber data dapat dikatakan sebagai referensi pengumpulan data yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan penelitian. Tanpa adanya sumber data,
maka kegiatan penelitian tidak bisa dilaksanakan. Data yang diperlukan dapat
dikumpulkan dengan berbagai metode. Jika dilihat dari sumbernya, maka
pengumpulan data dapat terbagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder.
Data berdasarkan sumbernya terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai berikut
(Sugiyono, 2018:137):
1. Sumber primer.
Sumber primer dikatakan sebagai sumber data yang memberikan secara
langsung data tersebut kepada peneliti. Data primer penelitian ini
diperoleh dari kuesioner yang diberikan ke konsumen dan wawancara
kepada pimpinan perusahaan.
2. Sumber sekunder.
Sumber sekunder didefinisikan sebagai sumber data yang tidak
memberikan langsung data kepada peneliti. Data sekunder diperoleh dari

buku pencatatan hasil penjualan serta observasi lapangan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dapat dipahami sebagai seluruh kelompok individu atau objek di
mana seorang peneliti ingin mengeneralisasikan hasil penelitian. Dalam

melaksanakan penelitian, populasi penelitian merupakan hal yang penting untuk
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ditentukan karena dalam menentukan sampel atau responden penelitian semuanya
berasal dari populasi penelitian.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan ciri tertentu yang ditentukan peneliti untuk dikaji
kemudian dibentuk kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). Populasi penelitian ini
adalah seluruh konsumen yang membeli pada tahun 2022 dengan jumlah konsumen

yang tidak diketahui atau bias.

3.3.2  Sampel

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili
keseluruhan gejala yang telah diamati. Sampel ditetapkan dari suatu populasi
penelitian karena tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti semua yang ada
dalam populasi penelitian, mengingat populasi dalam penelitian ini tidak diketahui
jumlahnya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2018:81). Populasi dalam penelitian ini tidak
diketahui jumlahnya, sehingga sampel diperkecil rumus Hair. Berikut rumus Hair
untuk memperoleh jumlah sampel (Iskandar, dkk, 2021:63):

Sampel minimum = Jumlah indikator x 5 = 13 x 5 = 65 responden.
Sampel maksimum = Jumlah indikator x 10 = 13 x 10 = 130 responden.

Berdasarkan hasil, jumlah sampel adalah sebanyak 130 konsumen dengan

teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, yang

artinya teknik pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama
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bagi setiap orang di populasi untuk dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2019:136).

Jenis nonprobability sampling yang digunakan adalah sampling insidental, dimana

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2019:138).

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional untuk masing-masing variabel terikat dan variabel

bebas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala
Kompetensi Kompetensi kewirausahaan 1. Kreativitas Likert
Kewirausahaan merupakan suatu sikap, jiwa | 2. Kemampuan
(X1) dan kemampuan berpikir kritis
kewirausahaanuntuk 3. Strategi cara
menciptakan sesuatu yang bersaing
baru, yang merupakan 4. Kemampuan
kemampuan dalam memimpin
mewujudkan aspirasi 5. Kemampuan
kehidupan mandiri dengan merencanakan,
keperibadian yang kuat dan mengatur,
bermental wirausaha. mengarahkan,
menggerakan
(memotivasi) dan
mengendalikan
SDM
6. Kemampuan
literasi sistem
informasi
7. Literasi data
Sumber: Sumber:
Noerhartati dan Jatiningrum  [Noerhartati dan
(2021:72) Jatiningrum (2021:71)
Saluran Saluran distribusi sendiri 1. Kemudahan proses | Likert
Distribusi merupakan sarana pemesanan
(X2) perpindahan barang dari 2. Kecepatan dalam
produsen melalui jalur pengiriman
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Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala

perantara hingga ke tangan
konsumen atau pemakai akhir.

Sumber :
Sumber: Irawan dan Satrio
Suryanto (2016: 5) (2015)
Keberhasilan Keberhasilan usaha adalah 1. Kemampuan Likert
Usaha (Y) suatu kenyataan persesuaian menyesuaikandiri
antara rencana dengan proses | 2. Produktivitas
pelaksanaanya dan hasil yang | 3. Kepuasan kerja

di capai. 4. Kemampuan
mendapatkanlaba

Sumber: Sumber:
Santoso (2021:51) Santoso (2021:51)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berdasarkan Sugiyono (2019:213) yang juga

digunakan oleh peneliti, yaitu:

1.

Kuesioner.

Peneliti membagikan kuesioner yang telah dicetak kepada setiap
konsumen yang mengunjungi perusahaan. Kuesioner berisikan pernyataan
yang harus diisi oleh konsumen sesuai dengan apa yang dipikirkan
konsumen.

Studi kepustakaan.

Dilakukan dengan pencarian data melalui buku pencatatan hasil penjualan
serta melakukan pencarian informasi mengenai variabel yang diteliti serta
penelitian terdahulu dengan membaca dan mengumpulkan sejumlah

referensi melalui e — book, buku, dan jurnal.
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3. Wawancara.

Wawancara dilakukan kepada pimpinan perusahaan dan karyawan untuk

mengulas lebih dalam mengenai PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera,

yaitu sejarah perusahaan mulai dari awal berdirinya sampai mencapai
kesuksesannya. Wawancara juga dilakukan dengan konsumen yang tidak
mengerti menjawab kuesioner.

Kuesioner yang dibagi bersifat tertutup, yaitu berisikan pernyataan
sehingga konsumen bisa langsung menjawab dengan lima pilihan jawaban yang
juga telah tersedia dengan pengukuran skala Likert. Ghozali (2018:4) menyatakan
skala Likert atau sering disebut summated scale (skala yang dijumlahkan) pada
dasarnya adalah ordinal. Berikut adalah pilihan jawaban dan skor dalam

pengukuran skala Likert:

Tabel 3.2
Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu — Ragu atau Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Ghozali (2018:5)

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas pada dasarnya untuk melihat seberapa jauh data pada angket
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Kuat lemahnya validitas merujuk kepada

seberapa jauh data yang dikumpul tidak berlawanan dari gambaran mengenai
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validitas. Instrumen bisa masuk kategori valid jika bisa mengukur apa yang
dibutuhkan dan dapat menunjukkan data dari variabel yang dikaji secara benar.

Ghozali (2018:51) memaparkan bahwa uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Untuk mengetahui layak atau
tidak layak item yang digunakan, maka melakukan uji signifikansi 0,05, yang
artinya item dikatakan valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Uji validitas memakai Bivariate Pearson Correlation, jika rhiwng > ltabel
(dengan uji 2 sisi signifikansi 0,05) maka setiap butir pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total dan dapat diasumsikan telah dinyatakan valid

(Ghozali, 2018:52).

3.6.2  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah bentuk pengujian yang dipakai untuk menunjukkan
sejaun mana suatu hasil pengukuran relatif dan konsisten apabila alat ukur
digunakan berulang kali. Kuesioner bisa dikatakan telah reliabel apabila jawaban
responden yang diberikan stabil di setiap waktunya. Pengujian reliabilitas
menggunakan derajat stabilitas konsistensi, daya prediksi, dan akurasi sebagai
rujukannya.

Ghozali (2018:45) menjelaskan uji reliabilitas adalah pengujian untuk
mengetahui kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Kuesioner
dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap pernyataan
konsisten atau stabil di setiap waktunya. Pengujian reliabilitas menggunakan cara

one shot atau pengukuran sekali saja, yang artinya pengukuran dilakukan hanya
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sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pernyataan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha (a), dengan

kriteria disebut reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018:46).

3.6.3  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik merupakan bentuk pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi sudah baik atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang bersifat Blue, Best, Linear, Unbias, dan Estimator, serta bebas dari
deteksi multikolinearitas dan heteroskedastisitas serta data yang dimiliki harus
terdistribusi secara normal.

Ghozali (2018:107) menguraikan terdapat tiga uji asumsi untuk pengujian

model regresi, yaitu:

1. Uji normalitas
2. Uji multikolinearitas
3. Uji heteroskedastisitas

3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bentuk pengujian dari asumsi klasik
yang digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel yang diteliti sudah
terdistribusi normal atau tidak. Dengan pengujian normalitas diharapkan bahwa
data dari setiap variabel sudah terdistribusi normal sehingga model regresi layak

digunakan dalam penelitian.
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Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk melakukan
pengujian pada model regresi, apakah variabel pengganggu atau residual
terdistribusi normal. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik non —
parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S). Ghozali (2018:166) menuturkan bahwa
Uji K — S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
H,: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Dasar pengambilan keputusan untuk deteksi normalitas dengan grafik
histogram dan grafik normal plot menurut Ghozali (2018:163) adalah jika letak
penyebaran data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis diagonal atau
grafik histogramnya merujuk pada pola distribusi normal, maka dapat dibentuk

kesimpulan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi untuk model regresi tersebut.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Masalah
multikolinearitas bisa disebabkan oleh penggunaan nilai lag (lagged value) dari
variabel — variabel bebas tertentu dalam model regresi.

Ghozali (2018:107) memaparkan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen). Peneliti menggunakan deteksi multikolinearitas menggunakan
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VIF dengan ketentuan jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak
lebih dari 10, maka dinyatakan model regresi bebas dari multikolinearitas (Ghozali,

2018:108).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas merupakan bentuk pengujian untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual. Pengujian heteroskedastisitas juga bertujuan untuk mencapai model
regresi yang bersifat homoskedastisitas atau bebas dari heteroskedastisitas. Cukup
sering pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser, yaitu dengan
meregres nilai absolut residual (UbsUt) sebagai variabel dependent.

Ghozali (2018:137) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi dikatakan baik jika
homoskedastisitas atau bebas dari heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas peneliti menggunakan 2 metode,
pengujian, yaitu:

1. Uji Glejser, dengan ketentuan jika nilai signifikansi seluruh variabel X
lebih besar dari 0,05 maka model yang digunakan bebas dari
heteroskedastisitas.

2. Grafik Plot, antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID, deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan

berpedoman pada ketentuan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik
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menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

3.6.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu metode untuk
meramalkan nilai pengaruh dua variabel independent/lebih terhadap satu variabel
dependent. Analisis regresi linier berganda juga dapat membuktikan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau lebih dari variabel bebas (independent) terhadap
satu variabel terikat (dependent).

Ghozali (2018:96) memaparkan bahwa analisis regresi linier bertujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Pengujian analisis regresi linier berganda dalam penelitian bertujuan mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel bebas yaitu kompetensi kewirausahaan dan
saluran distribusi terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan usaha. Berikut adalah

formula dari analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Y=a+biX;+bX,+e

Keterangan:

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable)

a = Konstanta

b; dan b, = Koefisien regresi dari masing — masing variabel X
X1 = Kompetensi Kewirausahaan

X3 = Saluran Distribusi

e = Residual/error (5%)
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3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t merupakan pengujian
hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh masing —
masing variabel independent atau variabel bebas yang terdapat di dalam model
regresi secara individual (parsial) terhadap variabel dependent atau variabel terikat.
Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak, pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai thiwng dengan nilai teper.

Ghozali (2018:98) memaparkan bahwa uji t untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis
dengan uji t bertujuan mengetahui apakah masing — masing dari variabel X
berpengaruh secara parsial atau tidak terhadap variabel Y.

Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

1. Ho: b1, b, =0

Kompetensi kewirausahaan dan saluran distribusi secara parsial tidak

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan

Anugrah Sejahtera.

2. Ha: by, by 0

Kompetensi kewirausahaan dan saluran distribusi secara parsial

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan

Anugrah Sejahtera.
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Pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
uji 2 sisi. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut:
1. HO diterima jika thitung < ttabe|

2. H; diterima jika thitung™ tiavel

3.6.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F merupakan pengujian
hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh seluruh
variabel independent atau variabel bebas yang terdapat di dalam model regresi
secara bersamaan (simultan) terhadap variabel dependent atau variabel terikat.
Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak, pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Friwng dengan nilai Feape.

Ghozali (2018:98) menyatakan bahwa uji F dinamakan uji signifikansi
secara keseluruhan untuk mengetahui seluruh pengaruh variabel independent secara
simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam tabel Anova.
Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana berpengaruh secara simultan atau serempak dari kompetensi
kewirausahaan dan saluran distribusi terhadap keberhasilan usaha.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah
sebagai berikut:

1. Ho diterima jika Fhitung < Frabel

2. H: diterima jika Fhitung> Frabel
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3.6.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian dengan uji koefisisen determinasi (R2) merupakan pengujian
untuk mengetahui besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Semakin tinggi hasil dari pengujian koefisien determinasi (R;) maka
semakin tinggi juga kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan hibungannya
terhadap variaebel terikat.

Ghozali (2018:97), menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R?)
bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semakin besar hasil dari koefisien determinasi, maka
semakin besar juga pengaruh variabel X yang dapat menjelaskan variabel Y.

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh seluruh variabel X, yaitu kompetensi
kewirausahaan dan saluran distribusi dalam menjelaskan hubungannya terhadap

variabel Y, yaitu keberhasilan usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera pertama kali didirikan pada tahun
2009. Saat ini PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera terus berkembang dan
memperkuat posisinya sebagai perusahaan garda terdepan yang bergerak di bidang
distribusi makanan ringan. PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera mulai melakukan
ekspansi di beberapa kawasan di Sumatra Utara, salah satunya di kota Siantar.
Seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan terus melakukan pembenahan dalam
segi kualitas produk sehingga bisa diterima di berbagai kalangan, dan karena
kualitas produknya, kini berbagai macam produk PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera dapat dinikmati oleh konsumen yang tersebar di daerah Sumatra Utara.
Berusaha meningkatkan inovasi produk dengan penambahan investasi baru di
kategori produk biscuit dan wafer. Meningkatkan kinerja distribusi untuk penetrasi
pasar luas berusaha untuk mendekatkan diri ke pasar meningkatkan soft skill
(integritas dan inisiatif) dari SDM menggunakan teknologi R & D dan teknologi
mesin dari Jepang dan Korea.

Perjalanan kesuksesan perusahaan ini tidak lepas dari segala arah
melintang yang menyakitkan dan kisah inspiratif dari seseorang yang gigih untuk
meraih mimpi besar. Beliau adalah Handoko Lien yang dilahirkan pada tahun 1954
di Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Handoko kecil yang tumbuh di keluarga dengan

latar belakang usaha makanan memang memiliki keingin tahuan yang sangat besar

36
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di bidang kuliner. Sejak kecil, beliau melakukan berbagai macam riset dan
eksperimen untuk menciptakan makanan yang enak. Sehingga akhirnya ide untuk
memulai usaha makanannya sendiri tercetus. Karena keyakinan, semangat pantang
menyerah, inovasi, dan juga kecintaan yang dimiliki, akhirnya usahanya

berkembang pesat.

4.1.2  Visi dan Misi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
4.1.2.1 Visi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
Menjadi perusahaan terbaik yang terus berkembang demi terciptanya

kepuasan bersama.

4.1.2.2 Misi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
Menciptakan produk dengan harga yang bersaing, kualitas yang terjamin,

halal, serta melakukan inovasi produk sesuai kebutuhan pasar.

4.1.3  Struktur Organisasi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan, hal ini di karenakan dalam struktur organisasi tersebut ada pembagian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas. Struktur organisasi pada suatu
perusahaan akan menyebabkan kelancaran kerja serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas perusahaan tersebut. PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera memiliki
struktur organisasi fungsional. Struktur organisasi fungsional adalah struktur

organisasi yang susunannya berdasarkan fungsi-fungsi dalam organisasi
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tersebut. Adapun struktur organisasi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera dapat

dilihat pada gambar berikut.

Supervisor
Pembukuan
] Supervisor
Manajer Keuangan
Direktur -
Supervisor enaga

Sekretaris HRD Penjualan

Supervisor
Penjualan Administrasi
Penjualan

Sumber: Hasil Pengamatan dan Wawancara, 2022

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

Berikut tugas dari masing — masing jabatan pada struktur organisasi:

1.

Direktur

Menentukan seluruh kebijakan perusahaan dan menginformasikannya
kepada manajer untuk dilaksanakan.

Sekretaris

Mengurus pencatatan dan mengantur janji, menyiapkan, membuat, dan
menyusun laporan yang dibutuhkan direktur, menjawab panggilan, dan

peninggalan pesan untuk diteruskan kepada direktur.

STIE Eka Prasetya



39

Manajer

Mengendalikan kebijakan perusahaan sehingga karyawan dapat bekerja
secara optimal, membuat strategi perusahaan dan berbagai macam promosi
untuk meningkatkan volume penjualan, serta mengelola anggaran
keuangan perusahaan dengan menetapkan berbagai prosedur yang sesuai
dengan standar bisnis.

Supervisor Pembukuan

Menyimpan catatan keuangan yang akurat dan berpartisipasi dalam audit
atau rekonsiliasi, mengawasi kegiatan harian departemen akuntansi, dan
menganalisis data keuangan serta membuat laporan untuk manajemen.
Supervisor Keuangan

Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan sehingga bisa
memperdagangkan surat berharga dan mengambil keputusan penting
inventasi dan berbagai pembiayaan.

Supervisor HRD

Melakukan penilaian kinerja karyawan, melakukan perbandingan hasil
kerja karyawan sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan, dan
memberikan pelatihan dan pengembangan diri kepada setiap karyawan.
Supervisor Penjualan

Mengawasi kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh karyawan dan
melakukan evaluasi strategi pemasaran yang sudah dijalankan tim

pemasaran.
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8. Tenaga Penjualan
Melakukan penjualan dan memasarkan produk perusahaan serta
mempersiapkan materi yang berhubungan dengan promosi produk.

9. Administrasi Penjualan
Memberikan bukti pembayaran kepada konsumen yang membeli produk
perusahaan dan melakukan pencatatan transaksi jual beli yang terjadi

dalam perusahaan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1  Deskripsi Responden

Deskripsi responden adalah penggambaran mengenai setiap unit yang
akan diteliti yang meliputi ciri atau profil responden yang didapat melalui
pengolahan data setelah pembagian kuesioner. Dari pembagian kuesioner di PT.
Sinar Harapan Anugrah Sejahtera, diperoleh data sebanyak 130 konsumen sebagai
responden penelitian. Data mengenai deskripsi responden yang diperoleh melalui
pembagian kuesioner adalah dari jenis kelamin, umur, dan frekuensi mengunjungi
PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera. Deskripsi 130 konsumen sebagai responden

penelitian dapat dilihat melalui uraian tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki — Laki 82 63%
Perempuan 48 37%
Total 130 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Jumlah Responden

Perempuan
37%

Laki - Laki = Laki - Laki

63% ® Perempuan

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Diagram Lingkaran)

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 diketahui bahwa responden
konsumen dengan jenis kelamin laki - laki lebih mendominasi, yaitu sebanyak 82
orang atau 63% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan untuk konsumen dengan

jenis kelamin perempuan sebanyak 48 orang atau 37% dari jumlah seluruh
responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki - laki yang lebih
banyak disebabkan responden laki — laki yang membeli produk tersebut memiliki
tujuan untuk menjualnya kembali ke konsumen lain, sehingga dapat dibentuk juga
suatu kesimpulan laki — laki memiliki minat yang lebih tinggi dalam berbisnis

dibandingkan perempuan.

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden Persentase (%0)
Di Bawah 30 Tahun 15 12%
31 Tahun sampai 40 Tahun 96 74%
41 Tahun sampai 50 Tahun 12 9%
Di Atas 50 Tahun 7 5%
Total 130 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Jumlah Responden

m Di bawah 30 tahun
m 31 tahun sampai 40 tahun
41 tahun sampai 50 tahun

m Di atas 50 tahun

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur (Diagram Lingkaran)

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.3 diketahui responden konsumen
berumur 31 tahun sampai 40 tahun yang lebih mendominasi, yaitu sebanyak 96
orang atau 74% dari jumlah seluruh responden. Responden konsumen di bawah 30
tahun adalah sebanyak 15 orang atau 12%. Responden konsumen berumur 41 tahun
sampai 50 tahun adalah sebanyak 12 orang atau 9%, dan responden konsumen
berumur di atas 50 tahun adalah sebanyak 7 orang atau 5%. Dapat disimpulkan
banyaknya responden konsumen berumur 31 tahun sampai 40 tahun disebabkan
umur tersebut adalah masa produktif dan kebanyakan pada umur tersebut adalah
orang yang sudah berumah tangga sehingga pembelian produk perusahaan
kebanyakan pada rentang umur tersebut dengan tujuan untuk dijual kembali dalam
rangka mendapatkan profit serta untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari — hari.

Responden konsumen terendah adalah dengan umur di atas 50 tahun karena
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kebanyakan pada umur tersebut adalah masa dimana orang sudah tidak terlalu

produktif dan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah.

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Mengunjungi
Frekuensi Pembelian Jumlah Responden Persentase (%0)
Sekali Sebulan 18 14%
Dua Kali sampai Tiga Kali 63 48%
Sebulan
Lebih Tiga Kali Sebulan 49 38%
Total 130 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Jumlah Responden

m Sekali Sebulan

® Dua Kali sampai Tiga Kali
Sebulan

Lebih Tiga Kali Sebulan

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Mengunjungi (Diagram

Lingkaran)
Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.4, dapat dilihat bahwa responden
dengan frekuensi mengunjungi dua kali sampai tiga kali sebulan yang paling
mendominasi, yaitu sebanyak 63 orang atau 48% dari total responden. Responden

dengan frekuensi mengunjungi lebih tiga kali sebulan adalah sebanyak 49 orang
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atau 38%, dan responden dengan frekuensi mengunjungi sekali sebulan adalah
sebanyak 18 responden atau 14% dari total seluruh responden. Banyaknya
responden yang melakukan kunjungan dua kali sampai tiga kali sebulan
menunjukkan bahwa produk yang dijual PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera

belum terlalu sesuai dengan selera masyarakat di pasaran.

4.2.2  Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Kuesioner disebut sah atau valid jika pernyataan dalam survei dapat
mengungkapkan sesuatu yang diteliti dalam penelitian. Hasil yang menunjukkan
semakin tinggi validitas, maka semakin layak perangkat pengukuran dalam
mengukur data. Adapun pengujian validitas dalam penelitian ini dengan
menggunakan korelasi Bivariate Pearson, dimana hasil dari pengujian yaitu rmiwng
akan dibandingkan dengan rype. Ghozali (2018:52), memaparkan bahwa jika rhitung
lebih besar dari rgape dan nilai positif maka butir atau pernyataan indikator
dinyatakan valid.

Uji validitas dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada konsumen
sebanyak 30 responden, perhitungan nilai df adalah dengan rumus df = n — 2, maka
didapatkan nilai df = 28. Jika melihat kembali rpe dengan tingkat signifikansi 0,05
untuk uji dua arah, maka didapatkan nilai rpe Sebesar 0,361. Sedangkan untuk nilai
Mhiung diperoleh dengan memasukkan masing — masing skor item dan skor total

untuk diolah dengan SPSS 26, berikut hasil pengujian validitas dari setiap variabel:
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Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Kewirausahaan (Xz1)

No.

Pernyataan

rhitung

Itabel

Keterangan

Perusahaan dinilai mampu menciptakan ide — ide
baru dalam rangka menjaga eksistensi usahanya.

0,702

0,361

Valid

Terdapat cara — cara baru yang diterapkan
perusahaan yang dibuktikan dengan perusahaan
yang menyediakan produk dengan cukup banyak
merek.

0,363

0,361

Valid

Kemampuan berpikir kritis dari PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera diketahui dari perusahaan yang
mampu memberikan solusi atas permasalahan
yang dihadapi konsumen.

0,762

0,361

Valid

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera cepat
tanggap dalam menerima ide/saran yang diberikan
oleh konsumen.

0,704

0,361

Valid

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera selalu
bersaing secara sehat.

0,431

0,361

Valid

Perusahaan dinilai memiliki keterampilan dalam
mengelola usahanya dengan baik sehingga dengan
keterampilan tersebut dapat membuat perusahaan
unggul dalam bersaing di pasaran.

0,418

0,361

Valid

Saya merasa pimpinan PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera memimpin dengan jujur,
konsisten antara perkataan dan tindakan.

0,448

0,361

Valid

Pimpinan PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
mampu memimpin perusahaan dengan tenang
meskipun dalam situasi kritis dan tidak
menyenangkan.

0,611

0,361

Valid

Karyawan di PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera memiliki semangat kerja yang tinggi dan
hal ini tentu saja disebabkan perusahaan mampu
memberikan motivasi kepada karyawannya, baik
berupa materiil maupun non materiil.

0,677

0,361

Valid

10.

Karyawan yang memiliki pola kerja yang teratur
dan terstruktur menjadi bukti bahwa pimpinan PT.
Sinar Harapan Anugrah Sejahtera mampu
memimpin dan mengendalikan seluruh kinerja
karyawannya.

0,694

0,361

Valid

11.

Perusahaan memiliki web resmi sebagai tempat di
mana calon konsumen mencari informasi sebelum
memutuskan untuk melakukan pembelian.

0,464

0,361

Valid

12.

Saya lebih mudah memperoleh informasi
mengenai produk yang dijual oleh PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera dibandingkan dengan
perusahaan pesaing yang ada di sekitar.

0,584

0,361

Valid
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No. Pernyataan Mitung | Tabel | Keterangan
Konsumen bisa memperoleh data dan informasi
13. | perusahaan secara mudah hanya dengan | 0,734 | 0,361 Valid
melakukan penelusuran di internet.

Perusahaan dinilai memiliki kemampuan literasi
data yang baik karena mampu menyesuaikan diri
dengan zaman sekarang yang serba digital,
14. | sehingga perusahaan juga berinovasi dengan | 0,656 | 0,361 Valid
memberikan akses data mengenai produk yang
dijual perusahaan melalui web resmi perusahaan
dan platform online.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Kompetensi Kewiarusahaan dengan nilai rmiwng terbesar adalah pada pernyataan
ketiga, yaitu sebesar 0,762. Sedangkan nilai rhiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan
kedua, yaitu sebesar 0,363. Pada Tabel 4.4 juga dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan tersebut memiliki nilai ritung yang lebih besar dari reaner, dengan nilai rgper
sebesar 0,361, Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian validitas, maka dapat

dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Saluran Distribusi (X2)
No. Pernyataan Mitung | Ftavel | Keterangan
1 Barang pesanan selalu diterima dalam keadaan 0,659 | 0,361 valid

baik oleh konsumen.
Proses pemesanan produk di PT. Sinar Harapan

2. Anugrah Sejahtera dinilai mudah. 0,829 | 0,361 Valid
3. | Pengiriman dilakukan secara tepat waktu. 0,866 | 0,361 Valid
4. | Pengiriman barang tidak pernah tertunda. 0,766 | 0,361 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai
Mhiung terbesar dimiliki oleh pernyataan ketiga, yaitu sebesar 0,866. Sedangkan
untuk nilai rhiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan pertama, yaitu sebesar 0,659.
Pada Tabel 4.5 juga diketahui bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki nilai

Mhitung Yang lebih besar dari reaper, yaitu dengan nilai ripe Sebesar 0,361, Hal ini sesuai

STIE Eka Prasetya



47

dengan syarat dalam pengujian validitas, jika nilai ryiwng sSeluruh pernyataan lebih

besar dari rwaner maka dapat dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan dalam

kuesioner telah valid.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

No.

Pernyataan

rhitung

Itabel

Keterangan

Selama ini, saya melihat PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera dinilai mampu menyesuaikan
diri terhadap keinginan konsumen.

0,725

0,361

Valid

Kemampuan menyesuaikan diri dari PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera dalam menghadapi
beragamnya keinginan konsumen membuat
perusahaan ini tetap sukses sampai sekarang.

0,810

0,361

Valid

Karyawan di PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera memiliki pola kerja yang teratur dan
teliti.

0,590

0,361

Valid

Perusahaan sangat mengutamakan ketepatan
waktu dan kesempurnaan hasil pekerjaan.

0,808

0,361

Valid

Saya puas dengan hasil kerja karyawan di PT.
Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

0,763

0,361

Valid

Karena kepuasan yang saya rasakan, tentu saja
saya dan konsumen lain akan melakukan
rekomendasi ke orang lain, dan dari rekomendasi
tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat
penjualan perusahaan sehingga juga akan
membantu perusahaan dalam mencapai
keberhasilan di pasaran.

0,658

0,361

Valid

Banyaknya konsumen yang melakukan pembelian
di PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera tentu saja
membuat perusahaan mendapatkan laba yang
banyak.

0,725

0,361

Valid

8.

Pengelolaan usaha yang baik mampu membuat
omzet usaha tidak akan mengalami penurunan.

0,810

0,361

Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai

Mhiung terbesar dimiliki oleh pernyataan kedua dan kedelapan, yaitu sebesar 0,810.

Sedangkan nilai ryiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan ketiga, yaitu sebesar 0,590.

Pernyataan seluruh variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan nilai rhiwung Yang

lebih besar dari repe;, Yaitu dengan nilai ripe Sebesar 0,361 Hal ini sesuai dengan
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syarat dalam pengujian validitas, jika nilai ryiwng Seluruh pernyataan lebih besar dari

ranel maka dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2018:45), menjelaskan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap
pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Peneliti menggunakan cara
one shot, yang artinya pengukuran dilakukan hanya sekali dan hasilnya
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pernyataan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha (a), dengan kriteria
pengujian yang dijelaskan Ghozali (2018:46) dimana variabel disebut reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Berikut hasil pengujian reliabilitas dari
variabel Kompetensi Kewirausahaan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Kewirausahaan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

847 14
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa Cronbach Alpha variabel
Kompetensi Kewirausahaan bernilai 0,847. Jika melihat kembali syarat pengujian
reliabilitas, maka keeempat belas pernyataan yang digunakan dalam variabel
Kompetensi Kewirausahaan dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang

dihasilkan lebih besar dari 0,70.
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Berikut hasil pengujian reliabilitas variabel Saluran Distribusi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Saluran Distribusi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.790 4

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui Cronbach Alpha variabel Saluran
Distribusi bernilai 0,790. Jika melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka
keempat pernyataan yang digunakan dalam variabel Saluran Distribusi dinyatakan
reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,70.

Berikut hasil pengujian reliabilitas variabel Keberhasilan Usaha pada tabel
di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

873 8
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui Cronbach Alpha variabel Keberhasilan
Usaha bernilai 0,873. Jika melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka
kedelapan pernyataan yang digunakan dalam variabel Keberhasilan Usaha
dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan lebih besar dari

0,70.
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4.2.3  Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik non — parametrik
Kolmogorov Smirnov (K — S) dan analisis grafik histogram serta grafik normal plot.
Ghozali (2018:166) menjelaskan Uji K — S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05.

Deteksi normalitas dengan grafik histogram dan grafik normal probability
plot yang dijelaskan Ghozali (2018:163) adalah jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 130
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 4.04365435
Most Extreme Absolute 077
Differences Positive .043
-.077

Negative
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) .056°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Diketahui nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan nilai 0,056 yang

artinya HO diterima. Maka disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan

memenuhi asumsi normalitas.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
ln)openden! Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Expected Cum Prob

0o 02 (2] 0s on o

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.5
Grafik Normal Probability Plot

Berdasarkan tampilan grafik normal P-Plot pada Gambar 4.5, data

menyebar di garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi

dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas.

Histogram
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Moan = 2 26k 16
20

Stel, Dav, » 0,992
N =130

Frequency

0

o .

a 2 a

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.6
Grafik Histogram
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Grafik histogram pada Gambar 4.6 menunjukkan pola distribusi normal
karena data tegak lurus di atas angka O dan berbentuk simetris sehingga dapat

dinyatakan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2018:107), menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Untuk deteksi multikolinearitas, peneliti
menggunakan VIF dengan ketentuan yang dijelaskan Ghozali (2018:108) yang
menyatakan jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka
dinyatakan terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Hasil dari pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada penyajian tabel

berikut ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

(Constant)
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 995 1.005
Saluran Distribusi (X2) 995 1.005

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai dari tolerance masing —

masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF seluruh variabel tidak
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lebih dari 10, maka dapat disimpulkan model regresi yang digunakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:137) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

yaitu:

1.

Dalam pengujian heteroskedastisitas, peneliti menggunakan 2 metode,

Uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali
(2018:144) yang menyatakan bahwa jika probabilitas signifikansi di atas
0,05, maka disimpulkan model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas.

Grafik Plot, antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID, deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan
berpedoman pada ketentuan Ghozali (2018:138) jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas yang dapat dilihat

pada Tabel 4.11.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

54

Model

Sig.

1 (Constant)

Kompetensi Kewirausahaan (X1)

Saluran Distribusi (X2)

243

257
.073

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi dari variabel

Kompetensi Kewirausahaan (X1) sebesar 0,257 dan nilai signifikansi dari variabel

Saluran Distribusi (X;) sebesar 0,073. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

heteroskedastisitas dalam model regresi karena nilai signifikansi dari variabel X;

dan X, lebih besar dari 0,05.

Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.7
Grafik Scatterplot
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat terlihat bahwa titik — titik menyebar secara

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.2.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Ghozali (2018:96) menjelaskan bahwa analisis regresi linier bertujuan

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

Berikut formulanya:

Y=a+bX;{+bX,+e

Keterangan:
Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable)
a = Konstanta
b; dan b, = Koefisien regresi dari masing — masing variabel X
X1 = Kompetensi Kewirausahaan
X = Saluran Distribusi
e = Residual/error (5%)
Tabel 4.13
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 11.661 3.180
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 795 .099
Saluran Distribusi (X2) .051 79

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Berdasarkan hasil output SPSS tersebut, diperoleh persamaan regresi linier

berganda dengan rumus berikut:

Keberhasilan Usaha = 11,661 + 0,795 + 0,051 + e

Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan dalam uraian berikut:

1.

4.2.5

4251

Nilai konstanta (a) = 11,661, artinya ketika nilai variabel bebas yaitu
Kompetensi Kewirausahaan (X;) dan Saluran Distribusi (X2) bernilai 0
maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 11,661.

Koefisien by X; = 0,795, artinya bahwa ketika Kompetensi Kewirausahaan
(X1) meningkat sebesar 1%, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan
meningkat sebesar 0,795.

Koefisien byX, = 0,051, artinya bahwa ketika Saluran Distribusi (X2)
meningkat sebesar 1%, maka Keberhasilan Usaha (YY) akan meningkat

sebesar 0,051.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Ghozali (2018:98) menyatakan bahwa uji t digunakan untuk menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual

menerangkan variasi variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan pengujian

hipotesis dengan uji t bertujuan mengetahui apakah Kompetensi Kewirausahaan

dan Saluran Distribusi berpengaruh secara parsial atau tidak terhadap Keberhasilan

Usaha. Bentuk pengujiannya sebagai berikut:
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3. Ho: b1, b, =0

Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi secara parsial tidak

berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan

Anugrah Sejahtera.

4. Ha: by, by #0

Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi secara parsial

berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan

Anugrah Sejahtera.

Pengujian hipotesis dengan uji t dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Ketentuan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
3. Ho diterima jika thitung < trabel
4. Ha diterima jika thiwung™ trapel

Dalam menentukan nilai twpe, harus mencari dahulu derajat kebebasan
(degree of freedom) dengan perhitungan sebagai berikut:
df=n-k=130-3=127
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)

n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.
Diperoleh besarnya df adalah 127, maka nilai tpe adalah sebesar 1,9788.

Hasil dari thiung dapat dilihat melalui penyajian tabel berikut inii:
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Tabel 4.14
Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)

Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 3.667 .000
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 8.019 .000
Saluran Distribusi (X2) 0.283 77

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.14, maka terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan

dalam uraian berikut ini:

1.

Besarnya thiung pada Kompetensi Kewirausahaan (X;) adalah sebesar
8,019, dengan tingkat signifikan 0,000. Ini artinya thiwung lebih besar dari
tapel, Yaitu 8,019 > 1,9788 dan dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Maka dalam hal ini H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X, yaitu Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera.

Besarnya thiung pada Saluran Distribusi (X7) adalah 0,283, dengan tingkat
signifikan 0,777. Ini artinya thitung lebih kecil dari tiaber, yaitu 0,283 < 1,9788
dan dengan tingkat signifikan 0,777 > 0,05. Maka dalam hal ini Hy
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X,, yaitu Saluran
Distribusi tidak berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera. Hal ini

disebabkan karena Saluran Distribusi bukan merupakan hal utama yang
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menghambat Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera. Meskipun barang yang dipesan konsumen sering telat sampai
ke konsumen, akan tetapi kondisi barang yang diterima konsumen tetap
dalam kondisi yang bagus, tidak mengalami kerusakan ataupun kurangnya
jumlah item yang diterima konsumen sehingga dengan hal ini konsumen
tetap akan mempercayakan pemesanan produk ke PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera dan menganggap keterlambatan pengiriman barang
merupakan suatu hal yang masih dapat ditolerir selama produk yang
diterima konsumen dalam kondisi yang bagus serta jumlah item yang
diterima sesuai dengan yang dipesan konsumen. Meskipun Saluran
Distribusi bukan merupakan hal utama yang menghambat Keberhasilan
Usaha, akan tetapi Saluran Distribusi tetap memberikan pengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera. Hal ini
diketahui berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda di mana
ketika Saluran Distribusi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka

Keberhasilan Usaha juga akan mengalami peningkatan sebesar 5,1%.

Uji F (Uji Simultan)

Ghozali (2018:98) menyatakan bahwa uji F dinamakan uji signifikansi

secara keseluruhan untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh dari variabel

independent secara simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam

tabel Anova. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis uji F dalam penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel X berpengaruh secara simultan
atau serempak terhadap variabel Y, yaitu Keberhasilan Usaha.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah
sebagai berikut:

1. Ho diterima jika Fhitung < Frabel
2. Ha diterima jika Fhitung™ Frabel

Derajat kebebasan dengan rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k-1=3-1=2
df (penyebut) =n—k =130-3 =127
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)

n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.

Nilai dari Fepel dibandingkan dengan nilai Fhiwng. Hasil dari Fpiwng dapat

dilihat melalui Tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)

ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1069.595 2 534.798 32.200 .000°
Residual 2109.297 127 16.609
Total 3178.892 129

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()

b. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi (X2), Kompetensi Kewirausahaan (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Fhiwng lebih besar dari Fapel,
yaitu 32,200 > 3,07, maka Ho ditolak atau Ha diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel bebas yaitu Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran
Distribusi secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

4.2.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2018:97) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R?) bertujuan
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen. Berikut hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .5802 .336 326 4.075

a. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi (X2), Kompetensi Kewirausahaan (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas diketahui nilai R square adalah sebesar
0,336, artinya Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan variabel Kompetensi
Kewirausahaan dan Saluran Distribusi sebesar 33,6% dan sisanya sebesar 66,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau faktor -

faktor lain yang berasal dari luar model penelitian.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan membahas mengenai:

4.3.1 Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari pengujian hipotesis secara parsial (uji — t) diketahui bahwa besarnya
thitung Pada Kompetensi Kewirausahaan (X;) adalah sebesar 8,019, dengan tingkat
signifikan 0,000. Ini artinya thiwng lebih besar dari tuaper, yaitu 8,019 > 1,9788 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X3),
yaitu Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Cinthia dan Tamba (2022) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa variabel Kompetensi Wirausaha dan Motivasi Wirausaha baik secara parsial
maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada
Wirausahawan di Kota Medan dan hasil penelitian yang peneliti lakukan saat ini
dengan variabel Kompetensi Kewirausahaan juga menunjukkan/mendukung hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu tersebut.

4.3.2  Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari pengujian secara parsial (uji —t) diketahui bahwa besarnya thitung pada
variabel Saluran Distribusi (X;) adalah sebesar 0,283, dan dengan tingkat signifikan
0,777. Ini artinya thiwng lebih kecil dari tiper, yaitu 0,283 < 1,9788 dan dengan tingkat

signifikan 0,777 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Saluran
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Distribusi secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Benedek, dkk (2021) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa variabel bebas yaitu Marketing Channel secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha petani selama masa lockdown saat

pandemi Covid-19 di Eropa.

4.3.3 Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi

Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis secara simultan diketahui
bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran
Distribusi secara simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT.
Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Kurniawan, Hadi, dan Sakitri (2019) dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Kompetensi Wirausaha, Skala Usaha, dan Saluran Pemasaran

secara simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Mengacu pada hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat dibuat

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kewirausahaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Saluran Distribusi secara parsial
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan
Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Ssejahtera.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kewirausahaan dan
Saluran Distribusi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera.
Koefisien determinasi atau R square menunjukkan bahwa variabel bebas
yaitu Kompetensi Kewirausahaan dan Saluran Distribusi dapat
menjelaskan keterkaitan dengan Keberhasilan Usaha pada PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera sebesar 33,6% dan sisanya sebesar 66,4%

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

64
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah peneliti lakukan, maka hasil implikasi yang

dapat diberikan kepada PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera adalah sebagai

berikut:

1. PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera harus memperhatikan Kompetensi

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha dengan cara:

a.

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera diharapkan selalu menjalin
hubungan relasi dengan kemitraan yang ada agar proses bisnis ini bisa
berjalan dengan baik. Selain itu, perusahaan juga diharapkan lebih
mampu memprediksi pembelian dan produksi perusahaan agar bisa
lebih terukur serta disarankan dapat memperhatikan harga yang
ditetapkan karena dengan penetapan harga yang sesuai dengan daya
beli konsumen dapat membuat konsumen tetap terus melakukan
pembelian sehingga keberhasilan dalam berbisnis dapat tercapai.

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera diharapkan dapat lebih aktif
dalam mengembangkan strategi bersaing agar mendapatkan kenaikan
keuntungan dari penjualan. Selain itu perusahaan diharapkan
memproduksi produk yang memiliki daya saing agar bisa bersaing

secara baik dengan produk lain.

2. PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera perlu memperhatikan Saluran

Distribusi terhadap Keberhasilan Usaha, dengan memperhatikan:
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PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera harus terus memperluas
jaringan dalam saluran distribusi agar perusahaan semakin
berkembang.

Perusahaan harus memperhatikan mengenai kebijakan saluran
distribusi  produk yang digunakan yaitu dengan selalu
mengembangkan wilayah atau daerah pemasaran sehingga benar-
benar mampu memberikan kemudahan konsumen untuk mendapatkan
produk yang diinginkan. Selain itu perusahaan harus mampu
memasarkan produk sampai ke level pengecer sehingga konsumen

dapat dengan mudah mendapatkan produk.

Saran Akademis

Saran akademis yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian yang telah

peneliti lakukan saat ini, disarankan dapat melanjutkan penelitian ini

menggunakan variabel — variabel lain yang dapat mempengaruhi

Keberhasilan Usaha, seperti skala usaha, motivasi wirausaha, sikap

kewirausahaan, kualitas produk, inovasi, dan gaya kepemimpinan.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang

beragam karena pembagian kuesioner hanya diambil dari beberapa

STIE Eka Prasetya
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konsumen saja. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas
cakupan dari responden yang diteliti.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, peneliti hanya mengambil 130
konsumen sebagai responden penelitian. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat meningkatkan jumlah sampel penelitian sehingga lebih mewakili

keadaan yang sebenarnya.

STIE Eka Prasetya
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Lampiran 1 Kuesioner

PENGARUH KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN DAN SALURAN
DISTRIBUSI TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA
PT. SINAR HARAPAN ANUGRAH SEJAHTERA

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
kuesioner penelitian saya dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya. Atas
perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki — laki
Perempuan

3. Umur ; Di Bawah 30 Tahun
31 Tahun s/d 40 Tahun
41 Tahun s/d 50 Tahun
Di Atas 50 Tahun

4. Frekuensi Mengunjungi ; Sekali Sebulan

Dua Kali sampai Tiga Kali Sebulan

Lebih Tiga Kali Sebulan

Petunjuk dalam pengisian kuesioner
Bapak/Ibu diharapkan hanya memilih salah satu jawaban yang paling benar dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban tersebut.
Pilihan jawaban: SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju



TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN (X;)

Pernyataan SS S KS TS | STS

Kreativitas

Perusahaan dinilai mampu
menciptakan ide — ide baru dalam
rangka menjaga eksistensi usahanya.

Terdapat cara — cara baru yang
diterapkan perusahaan yang dibuktikan
dengan perusahaan yang menyediakan
produk dengan cukup banyak merek.

Kemampuan Berpikir Kristis

Kemampuan berpikir kritiis dari PT.
Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
diketahui dari perusahaan yang mampu
memberikan solusi atas permasalahan
yang dihadapi konsumen.

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
cepat tanggap dalam  menerima
ide/saran yang diberikan oleh
konsumen.

Kemampuan Strategi Cara Bersaing

PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
selalu bersaing secara sehat.

Perusahaan dinilai memiliki
keterampilan dalam mengelola
usahanya dengan baik sehingga dengan
keterampilan tersebut dapat membuat
perusahaan unggul dalam bersaing di
pasaran.

Kemampuan Memimpin

Saya merasa pimpinan PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera memimpin
dengan  jujur, konsisten antara
perkataan dan tindakan.

Pimpinan PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera mampu memimpin
perusahaan dengan tenang meskipun

dalam situasi  kritis dan tidak




menyenangkan.

Kemampuan Merencanakan,
Mengatur, Mengarahkan,
Menggerakkan (Memotivasi), dan
Mengendalikan SDM

Karyawan di PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera memiliki semangat
kerja yang tinggi dan hal ini tentu saja
disebabkan perusahaan mampu
memberikan motivasi kepada
karyawannya, baik berupa materiil
maupun non materiil.

10.

Karyawan yang memiliki pola kerja
yang teratur dan terstruktur menjadi
bukti bahwa pimpinan PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera mampu
memimpin dan mengendalikan seluruh
Kinerja karyawannya.

Kemampuan Literasi Sistem
Informasi

11.

Perusahaan memiliki web  resmi
sebagai tempat di mana calon
konsumen mencari informasi sebelum
memutuskan untuk melakukan
pembelian.

12.

Saya lebih mudah memperoleh
informasi mengenai produk yang dijual
oleh PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera  dibandingkan dengan
perusahaan pesaing yang ada di sekitar.

Kemampuan Literasi Data

13.

Konsumen bisa memperoleh data dan
informasi perusahaan secara mudah
hanya dengan melakukan penelusuran
di internet.

14.

Perusahaan dinilai memiliki
kemampuan literasi data yang baik
karena mampu menyesuaikan diri
dengan zaman sekarang yang serba
digital, sehingga perusahaan juga
berinovasi dengan memberikan akses
data mengenai produk yang dijual
perusahaan melalui web resmi

perusahaan dan platform online.




SALURAN DISTRIBUSI (X,)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kemudahan Proses Pemesanan

Barang pesanan selalu diterima dalam
keadaan baik oleh konsumen.

Proses pemesanan produk di PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera dinilai
mudah.

Kecepatan Dalam Pengiriman

Pengiriman dilakukan secara tepat
waktu.

Pengiriman barang tidak pernah
tertunda.

KEBERHASILAN USAHA (Y)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kemampuan Menyesuaikan Diri

Selama ini, saya melihat PT. Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera dinilai
mampu menyesuaikan diri terhadap
keinginan konsumen.

Kemampuan menyesuaikan diri dari
PT. Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
dalam  menghadapi  beragamanya
keinginan konsumen membuat
perusahaan ini tetap sukses sampai
sekarang.

Produktivitas

Karyawan di PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera memiliki pola kerja
yang teratur dan teliti.

Perusahaan sangat mengutamakan
ketepatan waktu dan kesempurnaan
hasil pekerjaan.

Kepuasan Kerja

Saya puas dengan hasil kerja karyawan
di PT. Sinar Harapan Anugrah
Sejahtera.

Karena kepuasan yang saya rasakan,
tentu saja saya dan konsumen lain akan




melakukan rekomendasi ke orang lain,
dan dari rekomendasi tersebut akan
berpengaruh terhadap tingkat penjualan
perusahaan  sehingga juga akan
membantu perusahaan dalam mencapai
keberhasilan di pasaran.

Kemampuan Mendapatkan Laba

Banyaknya konsumen yang melakukan
pembelian di PT. Sinar Harapan
Anugrah Sejahtera tentu saja membuat
perusahaan mendapatkan laba yang
banyak.

Pengelolaan usaha yang baik mampu
membuat omzet usaha tidak akan
mengalami penurunan.

Lampiran 2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, dan

Frekuensi Mengunjungi (Diagram Lingkaran)

Jumlah Responden

Perempuan
37%

Laki - Laki

63%

B Perempuan



Jumlah Responden

m Di bawah 30 tahun

m 31 tahun sampai 40 tahun

41 tahun sampai 50 tahun

m Di atas 50 tahun

Jumlah Responden

m Sekali Sebulan

m Dua Kali sampai Tiga Kali
Sebulan

Lebih Tiga Kali Sebulan

Lampiran 3 Tabulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pernyataan Kompetensi Kewirausahaan (X1)

Z
o

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

X110

X111

X112

X113

X114

Total

N

I

w

(62}
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Pernyataan Kompetensi Kewirausahaan (X1)
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X110 | X111 | X112 | X113 | X114 | Total

70
55
62

53
62

57
60
53
55
56
70
60
62

66
57

55
54
52
58
61

o1

Pernyataan Saluran Distribusi (X2)

Total

20
19
16
16
20
16
20
16
17
19
14
17
17
19
16
18
16
16
18
20

X24

X23

X22

X21

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30




Pernyataan Saluran Distribusi (X2)

Total

15
17
19
16
16
16
17
20
20
16

X24

X23

X22

X21

No.

21

22
23
24
25

26
27

28
29
30

Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

Total

13
36
18
20
20
20
23
22
29
37
16
23
33
36
29
40

38
24
36
36
32

28
18
22
32

26
24

21

34
26

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y12

Y11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Correlations

X1
X11| X12 | 3 |X14 | X15| X16| X17 |X18 | X19 | X110 | X111 |X12 | X113 | X114 | Total
1| 235 59| .417| .099| .039| .300| .418°| 428" .396°| .686™| .548™| 476™| .364"| .702"
|
212| 00| .022| .604| 837| .107| .021| 018 .030| .000| .002| .008| .048|  .000
1
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30 30
235| 1| 44| .107| -| -| 37| 257 .101| .342| 179 4167 .334| .111| 363"
o 096/ 288
212 01| 575| 615| .123| .471| 170 595| 065 .343| .022| .071| 559  .049
4
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30| 30/ 30/ 30 30| 30 30 30
596| 442°| 1| .427| 013| .048| .442°| 303| .313| .628™| .442°| .580~| .786™| 488" | .762"
001| .014 019| .946| 803| .015| .103| 093] 000/ .014| .001| .000| .006|  .000
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30/ 30| 30| 30 30
417| 107| 42| 1| .260| 71| 392°| 488™| .383°| 543" 185 008 .424°| 905™| 704
. .
022| 575| .01 166| 366 .032| .006| .037| .002| .328| 606 .020| .000|  .000
9
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30| 30/ 30 30 30| 30 30 30
099| -096| 01| 260| 1|.727| .033| .176| .454°| -004| 029 .084| .146| .136| 431"
3 .
604| 615| .94| .166 000| 865 .353| .012| .985| .879| .659| .441| .474| 018
6
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30/ 30| 30/ 30| 30 30| 30 30 30
039| -288| 04| A71| 727| 1| .056| .186| 553" .210| -156| -022| .280| .123| 418"
o -
837| .123| .80 .366/ .000 769| 325| .002| 266| .410| .907| .133| 519  .022
3
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30| 30/ 30 30 30| 30 30 30
300| .137| 44| 392| 033| .056| 1| .198| .198| .156| .137| .126| .262| .406"| .48’
N
107| .471| 01| .032| .865| .769 295| 205 .411| 471| 508| .163| .026|  .013
5
30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30| 30/ 30 30 30| 30 30 30
418| 257| 30| 488| .176| 186| .198| 1| 349 .357| .165| .406°| .323| 495™| 611"
. 3| -
021| .170| .10| .006| .353| .325| .295 059| 053] .382| .026| .081| .005|  .000
3
30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30 30




428| .101| 31| .383| .454| 553| .198| .349 1| 500~ 274/ 252| .317| .305| 677"
X 5% Y N
018| 595| .09| .037| .012| .002| .295| .059 005 143 .179| .087| .101 .000
3
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30 30 30 30/ 30| 30 30
396 .342| 62| 543| -| .210| .156| .357| 500" 1| .187| .4567| 5317| .484™| 694"
- g~| ™| .004
.030| .065| .00| .002| .985| .266| .411| .053| .005 321| .011| .003| .007 000
0
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30 30 30 30/ 30| 30 30
686| .179| .44| .185| .029| -| .137| .165| .274| .187 1| .500™| .334| .111| 464~
- o 156
000 .343| 01| .328| .879| .410| .471| .382| .143| 321 005| .071| 559  .010
4
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30/ 30| 30 30
548| .416*| 58| .098| .084| -| .126| .406"| .252| .456°| 500" 1| .455*| .102| .584™
. 0 022
002| .022| .00| .606| .659| .907| .508| .026| .179| .011|  .005 012| 591 001
1
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30 30 30 30| 30| 30 30
476 334| 78| 424| 146| 280| .262| .323| .317| 531 .334| .455° 1| 437 734~
v |t
008 .071| .00| .020| .441| .133| .163| .081| .087| .003| .071| .012 016|  .000
0
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30 30 30 30| 30| 30 30
364 .111| 48| .905| .136| .123| .406"| .495™| .305| .484™| .111| .102| 437" 1] 656"
. gl
048| 559| .00| .000| .474| 519| .026| .005| .101| .007| .559| .591| .016 000
6
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30| 30| 30 30
702| .363"| .76| .704| .431| .418| .448"| 6117 677"| .694™| .464™| .584™| .734™| 656 1
.000| .049| .00| .000| .018| .022| .013| .000| .000/ .000| .010| .001| .000| .000
0
30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30 30 30 30/ 30| 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 5 Hasil Analisis Data Reliabilitas Kompetensi Kewirausahaan

(X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.847 14
Lampiran 6 Hasil Analisis Data Validitas Saluran Distribusi (X2)
Correlations
X21 X22 X23 X24 Total

X21 Pearson Correlation 1 437" 387" 325 .659™

Sig. (2-tailed) .016 .035 .080 .000

N 30 30 30 30 30
X22 Pearson Correlation 437" 1 668" 452¢ .829™

Sig. (2-tailed) 016 .000 012 .000

N 30 30 30 30 30
X23 Pearson Correlation 387" .668™ 1 .606™ .866™

Sig. (2-tailed) .035 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30
X24 Pearson Correlation 325 452" .606™ 1 .766™

Sig. (2-tailed) .080 012 .000 .000

N 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation .659™ .829™ .866™ .766™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 7 Hasil Analisis Data Reliabilitas Saluran Distribusi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.790 4

Lampiran 8 Hasil Analisis Data Validitas Keberhasilan Usaha ()




Correlations

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 Total

Y11 Pearson 1| .289|.558"|.519"| .568™| .259| 1.00| .289 725"

Correlation * * 0~

Sig. (2-tailed) 121 .001| .003| .001| .166| .000| .121 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y12 Pearson .289 1| .222|.779"| .491™|.596"| .289| 1.000" .810™

Correlation * * *

Sig. (2-tailed) | .121 .238| .000| .006| .001| .121| .000 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y13 Pearson 558" .222 1] .329| .580™| .105|.558"| .222 .590™

Correlation * -

Sig. (2-tailed) | .001| .238 .076| .001| .579| .001| .238 .001

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y14 Pearson 519%| .779™| .329 1| .373%|.530"|.519"| .779™ .808™

Correlation - * *

Sig. (2-tailed) | .003| .000| .076 .042| .003| .003| .000 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y15 Pearson 568" | .491™|.580"|.373" 1| .352|.568"| .491™ 763"

Correlation * * *

Sig. (2-tailed) | .001| .006| .001| .042 .057| .001| .006 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y16 Pearson .259| .596™ | .105|.530"| .352 1| .259| .596™ .658™

Correlation *

Sig. (2-tailed) | .166| .001| .579| .003| .057 166| .001 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y17 Pearson 1.00f .289|.558"|.519"| .568™| .259 1| .289 725"

Correlation 0™ - -

Sig. (2-tailed) | .000| .121| .001| .003| .001| .166 121 .000

N 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30
Y18 Pearson .289|1.000"| .222|.779"| .491"|.596"| .289 1 .810™

Correlation * * *

Sig. (2-tailed) | .121| .000| .238| .000| .006| .001| .121 .000

N 30 30| 30| 30 30 30, 30 30 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 9 Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y)

N of Items

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

873

Lampiran 10 Tabulasi Kuesioner Responden

Nomor Butir Kuesioner - Kompetensi Kewirausahaan (X1)
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | Total

19
23
16
18
17
17
20
19
24
26
16
21

27
27
28
29
28
29
27

26
23
19
19
23

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




Nomor Butir Kuesioner - Kompetensi Kewirausahaan (X1)
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | Total

23
20
19
23
26
20
21

23
26
24
22
27
27
27

26
26
26
28
29
28
28
26
27
25
21

15
14
22
22
21

19
18
19
18
19
21

19
20
25
24
22
24
22
22
24

No.

25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69




Nomor Butir Kuesioner - Kompetensi Kewirausahaan (X1)
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | Total

26
25
24
22
25
24
23
22
22
23
18
21

23
24
21

19
21

19
21

20
23
24
24
28
27

26
24
20
19
23
26
23
16
18
17
17
20
19
24
26
16
21

27
27

28

No.

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114




Nomor Butir Kuesioner - Kompetensi Kewirausahaan (X1)
X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | Total

29
28
29
27
26
23
19
19
23
23
20
19
23
26
20
21

No.

115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130

Nomor Butir Kuesioner - Saluran Distribusi (X2)

Total

10
10

12
11
12
12

14
10
10
13
17
13
10
10

11

10
10
12

X24

X23

X22

X21

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




Nomor Butir Kuesioner - Saluran Distribusi (X2)

No.

OWICMMIMO|HAITIN|O|(H|Hd0(dID|O|INM|ADOINTdMONMO|(H|0(TN|d dIT|IOOINON|NN|O|
Al | A | A || A ||| [ - | || (|| —AlA | A|(A|A|A|[A|A (A ||| ||
<
—
o
-
NIV MMHAAIMININ|NNNNNMTINNOINNODNMTINNNOMOINNMON[TINNOOMO NN
<
AN
X
NOINO O OO MIO[ANTOINNONNMMDIITINNOOOINMOMOINMINMOMOOMOMONNNNOOMOIN™M
™
AN
X
NNV NN [ANMOINMOILNNNDMNAHANMO OO NN N OMOINMOO O T(MON[TOOMOO MM
N
AN
X
NIV T IF(NANMWO[ANMOIN|TFIO NN T FT(NOOOD T[N OMHOINMOOMOMNITMNTOOMNOO MM
—l
AN
X
OIMNO|DO (AN MNTIODOINO|ID|O|HdNMITDOINV|ID|O|H(N M T OINR|D|O|H|NMITIDOIN|0|OD|O |
NN N[N MNMMOMMMOM|J|IJ7JI(F(F(7F(F(FITFIF0L0DIOLLILILILIWLILLIOCIOCIOCIOIOIO|O|O|O|O|N|MN~




Nomor Butir Kuesioner - Saluran Distribusi (X2)

No.
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Nomor Butir Kuesioner - Saluran Distribusi (X2)

Total

13
15
12
13
13
15
12
15
13

X24

X23

X22

X21

No.

118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130

Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

Y12

Total

27
32

20
25
28
25
31

26
25
36
24
27
35
35
35
36
34
35

32

33
31

30
23

27

30
30
26
20
32

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

Total

20
28
29
29
36
31

34
38
34
33
36
37

35
39
37
39
36
38
33
31

26
26
31

32
29
27

27

29
19
29
25
27

28
27

31

28
31

37
27

30
36
36
36
40

37

28

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y12

Y11

No.

30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

Total

33
35
29
28
19
25

31

27

26
28
35
24
28
28
32
36
29
33
38
34
25
35
33
37
38
27

32

20
25
28
25

31

26
25
36
24
27

35
35

35

37
33
35
32

33
31

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Y12

Y11

No.

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Total
122 4 4 4 4 4 4 4 2 30
123 3 3 3 3 3 3 3 2 23
124 3 3 3 3 3 3 4 5 27
125 4 4 4 4 4 4 4 2 30
126 4 4 4 4 4 4 4 2 30
127 3 3 3 3 3 3 3 5 26
128 2 2 2 2 2 2 4 4 20
129 4 4 4 4 4 4 4 4 32
130 2 2 2 2 2 2 3 5 20

Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 130
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 4.04365435
Most Extreme Absolute .077
Differences Positive .043
-.077

Negative

Test Statistic .077

Asymp. Sig. (2-tailed) .056¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
?opandont Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Expected Cum Prob

0n YR Ty Y ————F -
[ 2] 02 0s 0s on AR

Observed Cum Prob

Histogram
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

T
z?’

o . .

“+ 2 o

Regression Standardized Residual

Lampiran 12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

=f
3:

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 995 1.005
Saluran Distribusi (X2) 995 1.005

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Lampiran 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas




Coefficients®

Model Sig.

1 (Constant) 243
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 257
Saluran Distribusi (X2) .073

a. Dependent Variable: ABS_RES
Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
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3 o ° : ™ s ®e *
4 ® e e P>+ co © o > o | s £
%‘ 2| = ~ ° o % e ) < '.. . o
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Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 14 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 11.661 3.180
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 795 .099
Saluran Distribusi (X2) .051 79

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)




Lampiran 15 Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)

Coefficients®

Model T Sig.
1 (Constant) 3.667 .000
Kompetensi Kewirausahaan (X1) 8.019 .000
Saluran Distribusi (X2) 0.283 77
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Lampiran 16 Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA*®
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1069.595 2 534.798| 32.200 .000P

Residual 2109.297 127 16.609

Total 3178.892 129

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
b. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi (X2), Kompetensi Kewirausahaan (X1)

Lampiran 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.5802

.336

.326

4.075

a. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi (X2), Kompetensi Kewirausahaan (X1)




Lampiran 18 Tabel tdanr







Lampiran 19 Tabel F

o N df untuk pembilang (N1)

161 | 199 | 216 ( 225 230 | 234 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 45| 245 | 246
18,51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 1940 | 19.40 | 19.41 [ 19.42 | 19.42 | 19.43
1013 955 928 | 912 901 | 894 | B89 | BBS5| 881 | B79 | B76| 674 | B73| B71 | B70

771 | 694 659 | 639 ( 626 | 616 ( 609 | 604 | 6.00| 596 | 594 | 5891 | 589 | 587 | 586
661 | 6570 541 519 | 5056 | 405 488 | 482 | 477 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
509 | 514 | 476 | 453 | 430 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 [ 34
559 | A74 | 435 412 | 397 | 387 379 373 | 368 | 364 | 360| 357 | 35 | 353 | 351
532 | A46 | 407 | 384 ) 369 | 358 350 344 | 330 335 | 331 | 328 | 326 | 324 | 32
612 426 | 386 363 | 348 | 337 | 329| 323 | 318 34| 310 307 | 305| 303 | 30

2
3
O @ N O e W N - !

10| 496 | 410 371 | 348 | 333 | 322 | 394| 307 | 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 398 ( 360 336 ( 320 ( 309 301 | 295 280 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326 | 341 | 300 | 291 | 285 280 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 ) 381 341 318 ) 303 | 292 283 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 ( 257 | 253 | 25t | 248 | 246
15 454 368 ( 320 306 ( 290 279 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 ( 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 359 320 296 281 | 270 261 | 255 | 240 | 245(| 241 | 238 | 235 | 233 | 2N
441 355 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 2707
438 ( 352 | 313 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 23| 231 | 228 | 226 | 223
435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235 | 231 | 228 | 225| 222 | 220
432 ( 347 | 307 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
428 ( 342 303 280 | 264 [ 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224| 220 | 218 | 215 | 213

426 | 340 301 | 278 | 262 | 251 | 242| 236 | 230 | 225 | 222 | 218 215| 213 | 21
424 [ 339 299 276 | 260 [ 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 208
423 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
420 ( 334 | 295 271 | 256 | 245 | 236 | 220 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
418 ( 333 | 293 270 | 255 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214| 210 | 2908 | 205 | 203
417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
416 | 330 | 291 | 268 | 252 ( 241 | 232 | 226| 220| 215 | 211 | 208 | 205| 203 | 200
415 ( 329 290 | 267 | 251 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
414 ( 328 | 289 266 | 250 ( 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
413 | 328 | 288 | 265 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208| 205 | 202 | 199 | 197
412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 196
411 326 | 287 | 263 248 | 236 | 228 | 221 | 215 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 185
411 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 185
410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226| 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 1.84
409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 193
408 323 | 284 | 261 | 245 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 | 182
408 | 323 283 | 260 | 244 ( 233 224 217 | 212| 207 | 203 200 | 197 | 184 | 182
407 | 322 283 | 259 | 244 | 232 224 217 | 211 | 206 | 203 | 199 196 | 184 | 19
407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 208 | 202 | 199 | 196 | 183 | 1:
406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216 | 210| 205 | 201 | 188 | 195| 182 | 190
406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215]| 210 205| 201 | 197 | 194 ]| 182 | 189

S5 2832388849882 NERRBREEBES




df untuk

penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

47

49
50
51
52
53

55
56
57
58
59

61
62
63
64
65
66
67

69
70
2l
72

74
75

@333

80
81

&R

87
88
89
90

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.08
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
397
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
319
319
3.18
3.18
3.18
317
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
315
314
3.14
3.14
3.14
313
313
313
313
313
312
312
312
312
312
312
3N
3an
311
an
3
an
3N
3.10
310
310
3.10
3.10
3.10

281
2.80
2.80
279
279
279
2.78
278
278
277
277
277
2.76
2.76
276
2.76
275
275
275
275
2.74
274
274
274
274
273
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Nomor STAT/R/STIE-EP/X/2022
Lamp. : .. 4

Hal : “Observasi™

Kepada Yth

gi}pak"[bu Pimpinan PT Sinar Harapan Anugrah Sejahtera
i i
Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama . Indra

NIM - 191010036
Semester : VI

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Kompetensi Wirausaha, Pemilihan Saluran Distribusi Dan
Penggunaan Aplikasi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada PT Sinar
Harapan Anugrah Sejahtera

Untuk mengadakan peninjauan ke PT Sinar Harapan Anugrah Sejahtera vang Bapak/Ibu pimpin,
dalam rangka melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
vang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungsan kerja sama ini dapat berlanjut
untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses

di masa yang akan datang.
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Jengan Hormat
Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama  Wadi Sucipto
Jabatan Manager

e memcunmhwa

untuk melakukan penelitian pada perusahaan kam sepagai

Dan Saluran Distribusi Terhadap Keberhasilan

g . earia saManya. sayd mengucapkan tenma kasih
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